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ABSTRACT 

 

This research entitled The Influence of Per capita Expenditure on the Hu-

man Development Index on the Island of Sumatra in 2018-2021. The purpose of 

this study was to determine whether there was an influence of per capita expendi-

ture on the human development index on the island of Sumatra. This research was 

conducted on the island of Sumatra. This research method was panel data analy-

sis method. The data used in the form of secondary data. The data source for this 

research was obtained from the Indonesian Central Statistics Agency (BPS) in 

2018-2021. The results of this study were obtained using the panel data analysis 

method to show that the variable per capita expenditure had a significant influ-

ence on the human development index on the island of Sumatra. The result of the 

coefficient of determination (R2) said that only 32.25% while the remaining 

67.75% was influenced or explained by other variables not included in the re-

search model such as economic growth, consumption expenditure and inflation. 

 

Keywords: Per capita Expenditure and Human Development Index 

__________________________________________________________________ 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah 

proses dalam meningkatkan 

perekonomian dimana pembangunan 

ekonomi saling berkaitan dengan 

pertumbuhan ekonomi dan saling 

mendukung dalam meningkatkan 

perekonomian. Pembangunan 

ekonomi yaitu suatu proses kenaikan 

pendapatan dengan menghitungkan 

adanya pertumbuhan penduduk dan 

adanya pemerataan pendapatan. 

Pembangunan ekonomi tak lepas dari 

pertumbuhan ekonomi, faktor 

ekonomi yang mempengaruhi per-

tumbuhan dan pembangunan di an-

taranya adalah sumber daya alam, 
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sumber daya manusia, sumber daya 

modal, dan lainnya. 

Pembangunan adalah proses 

perubahan yang berjalan secara terus 

menerus untuk mencapai suatu kon-

disi kehidupan yang lebih baik, 

secara matrial atau spiritual. Menurut 

Tambunan (2003 : 167) Indeks Pem-

bangunan Manusia (IPM) atau 

dikenal dengan sebutan human de-

velopment indeks (HDI) adalah indi-

kator yang digunakan untuk men-

gukur salah satu aspek penting yang 

berkaitan dengan kualitas dari hasil 

pembangunan manusia. 

Menurut Halim (2012 : 47), 

mendefinisikan pengeluaran per 

kapita secara keseluruhan bagi 

anggota rumah tangga yang termasuk 

dalam satu rumah tangga yaitu 

dengan memakai pengertian 

pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

Jadi, Pengeluaran konsumsi rumah 

tangga yaitu pengeluaran yang 

dilakukan oleh rumah tangga untuk 

membeli barang-barang dan jasa-jasa 

kebutuhan hidup sehari - hari bagi 

anggota rumah tangga dalam suatu 

periode tertentu. 

Pulau Sumatera dalam 4 tahun 

terakhir dilihat dari sudut pandang 

pengeluaran per kapita dan Indeks 

Pembangunan Manusia cenderung 

fluktuatif mengalami kenaikan terus 

menerus setiap tahun. Indikator 

penyebab pengeluaran per kapita 

dapat dilihat melalui indikator ting-

kat pendapatan dan tingkat kese-

jahteraan masyarakat. Berdasarkan 

fenomena yang ada di Pulau Su-

matera dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1 
Rata-rata Pengeluaran per Kapita di 

Pulau Sumatera (Ribu Rp/ Tahun)  

Periode 2018-2021 
Tahun 2018 2019 2020 2021 

Rata–Rata 
Pengeluaran 
Perkapita 

10885 11191 10973 11031 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

(BPS) Indonesia, 2020 

Pada Tabel. 1 di atas dapat 

dilihat angka yang tersaji dalam tabel 

data pengeluaran per kapita di Pulau 

Sumatera, yang terdiri dari 10 

Provinsi. Rata – rata pengeluaran per 

kapita di Pulau Sumatera pada tahun 

2018 sebesar 10885 ribu rupiah, pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan 

sebesar 11191 ribu rupiah, pada ta-

hun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 10973 ribu rupiah, dan pada 

tahun 2021 mengalami peningkatan 

kembali sebesar 11031 ribu rupiah. 
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Tabel 2 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Pulau Sumatera (Persen %/tahun)  

Periode 2018 - 2021 
Tahun 2018 2019 2020 2021 

Rata –  
Rata 

IPM 

71.20 71.78 71.83 71.06 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

(BPS) Indonesia, 2020 

Pada Tabel 2, di atas dapat 

dilihat angka yang tersaji dalam tabel 

data Indeks Pembangunan Manusia 

di pulau Sumatera, yang terdiri dari 

10 Provinsi. Rata – rata Indeks Pem-

bangunan Manusia pada tahun 2018 

sebesar 71.20%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 

71.78%, pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan sebesar 71.83%, dan 

pada tahun 2021 turun menjadi 

71.06%. 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa rata – rata penge-

luaran per kapita pada tahun 2020 

mengalami penurunan yang disebab-

kan karena dampak Covid-19 yang 

menyebabkan berkurangnya tingkat 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan 

masyarakat baik di Pulau Sumatera 

maupun Indonesia. Rata – rata In-

deks Pembangunan Manusia pada 

tahun 2018 sampai tahun 2021 mes-

kipun di tahun 2021 sempat turun, 

Pemerintah terus berupaya mening-

katkan kualitas di daerah Pulau Su-

matera melalui perkembangan indi-

kator di tingkat pendidikan, tingkat 

kesehatan, dan tingkat pendapatan di 

Pulau Sumatera. 

Berdasarkan fenomena tersebut 

perlu dilakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Pengeluaran Per 

Kapita Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Di Pulau 

Sumatera Periode 2018 - 2021”. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah un-

tuk mengetahui pengaruh penge-

luaran per kapita terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Pulau Su-

matera periode tahun 2018 – 2021. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengeluaran Per Kapita 

 Menurut Halim (2012 : 47), 

mendefinisikan pengeluaran per 

kapita secara keseluruhan bagi 

anggota rumah tangga yang termasuk 

dalam satu rumah tangga yaitu 

dengan memakai pengertian 

pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

Jadi, Pengeluaran konsumsi rumah 

tangga yaitu pengeluaran yang 

dilakukan oleh rumah tangga untuk 

membeli barang-barang dan jasa-jasa 

kebutuhan hidup sehari - hari bagi 

anggota rumah tangga dalam suatu 
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periode tertentu. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

pengeluaran per kapita adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk konsumsi 

rumah tangga untuk periode tertentu 

(BPS, 2020). 

 

Teori Pengeluaran Perkapita 

a. Teori Konsumsi 

 Menurut Sukirno (2000:37) 

konsumsi dapat diartikan sebagai 

perbelanjaan yang dilakukan oleh 

rumah tangga keatas barang – barang 

akhir dan jasa – jasa dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan dari 

orang yang melakukan perbelanjaan 

tersebut. Keynes mengemukakan 

teori konsumsi yang fenomenal dan 

dianggap sebagai sebuah 

keberhasilan empiris di zamannya. 

Kenaikan pendapatan ini 

dicerminkan dalam besarnya 

Marginal Propensity to Consume 

(MPC), dimana besarnya MPC ini 

diantara 0 sampai 1. MPC sering 

disebut dengan kecenderungan 

berkonsumsi masyarakat, yang 

merupakan persentase dari 

pendapatan yang digunakan untuk 

berkonsumsi. Hal ini berarti bahwa 

jika terjadi kenaikan pendapatan, 

maka akan terjadi kecenderungan 

kenaikan jumlah konsumsi. 

 

b. Teori Adelman dan Moris 

Menurut Adelman dan Morris 

(dalam Arsyad 2015), Pengeluaran 

merupakan kegiatan yang besarnya 

dipengeruhi oleh pendapatan. 

Pendapatan yang tinggi akan 

berimbas pada pengeluaran yang 

tinggi pula. Bila pendapatan 

menurun, maka rumah tangga juga 

memiliki kecenderungan akan 

menunkan konsumsi. Maka bila 

diruntut lebih jauh, kenaikan 

pengeluaran riil mengindikasikan 

kenaikan pendapatan, sedangkan 

kenaikan pendapatan riil 

mengindikasikan kenaikan 

kesejahteraan. Kenaikan pendapatan 

ini akan meningkatkan nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), 

karena pendapata merupakan salah 

satu variabel yang digunakan dalam 

perhitungan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM).  

Pendapatan masyarakat menjadi 

faktor utama yang mempengaruhi 

pengeluaran per kapita. Hubungan 

keduanya bersifat positif, yaitu 

apabila pendapatan naik maka 

tingkat pengeluaran untuk konsumsi 
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masyarakat pun bertambah (Ibrahim, 

2016 : 42). 

 

Indeks Pembangunan Manusia 

Menurut Tambunan (2003 : 

167) Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) atau dikenal dengan sebutan 

human development indeks (HDI) 

adalah indikator yang digunakan un-

tuk mengukur salah satu aspek pent-

ing yang berkaitan dengan kualitas 

dari hasil pembangunan manusia. 

Pembangunan manusia sendiri 

adalah suatu konsep yang luas dan 

menyeluruh yang mearangkum 

kisaran luas potensi manusia mulai 

dari kesehatan dan gizi sampai 

kebebasan demokratis dan kualitas 

hidup yang sebagian besarnya sulit 

diterjemahkan ke dalam data 

statisitik. Walaupun begitu, kita dapat 

melihat beberarapa indikasi dari data-

data yang tersedia dan yang dapat 

dipergunakan untuk menghitung 

Indeks Pembangunan Manusia 

Indonesia itu, yang memadukan 

ukuran usia harapan hidup, tingkat 

pendidikan dan pendapatan dalam 

satu angka tunggal (BPS. 2020). 

 

 

 

Indikator Indeks Pembangunan 

Manusia 

Menurut Arsyad (2015 : 46) 

sejak tahun 1990, United Nations of 

Development Program (UNDP) 

mengembangkan sebuah indeks kerja 

pembangunan manusia atau IPM 

(Human Development Indeks). Nilai 

IPM diukur berdasarkan tiga indi-

kator sebagai acuannya yaitu : 

a. Tingkat harapan hidup 

b. Tingkat melek huruf 

c. Tingkat pendapatan rill perkapita  

 

Hubungan Variabel Antara 

Pengeluaran per Kapita dengan 

Indeks Pembangunan Manusia 

Secara umum menurut 

Adelman dan Morris (dalam Arsyad 

2010), Pengeluaran merupakan 

kegiatan yang besarnya dipengeruhi 

oleh pendapatan. Pendapatan yang 

tinggi akan berimbas pada 

pengeluaran yang tinggi pula. Bila 

pendapatan menurun, maka rumah 

tangga juga memiliki kecenderungan 

akan menunkan konsumsi. Maka bila 

diruntut lebih jauh, kenaikan 

pengeluaran riil mengindikasikan 

kenaikan pendapatan, sedangkan 

kenaikan pendapatan riil 

mengindikasikan kenaikan 
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kesejahteraan. Kenaikan pendapatan 

ini akan meningkatkan nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), 

karena pendapata merupakan salah 

satu variabel yang digunakan dalam 

perhitungan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM).  

Pendapatan masyarakat 

menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi pengeluaran per 

kapita. Hubungan keduanya bersifat 

positif, yaitu apabila pendapatan naik 

maka tingkat pengeluaran untuk 

konsumsi masyarakat pun bertambah 

(Ibrahim, 2016 : 42). 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran 

merupakan sintesa tentang hubungan 

antar variabel yang disusun dari 

berbagai variabel dari berbagai teori 

yang dideskripsikan berdasarkan 

landasan teori, maka dapat 

digambarkan kerangka pemikiran 

pada gambar berikut : 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian 

adalah diduga pengeluaran per kapita 

berpengaruh signifikan terhadap In-

deks Pembangunan Manusia di Pulau 

Sumatera periode 2018 – 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian ini 

adalah 10 provinsi yang terdapat di 

Pulau Sumatera, dalam jangka waktu 

penelitian selama 4 (empat) tahun 

terakhir, yaitu dari tahun 2018 hing-

ga tahun 2021. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh pengeluaran 

per kapita terhadap Indeks Pem-

bangunan Manusia di Pulau Su-

matera periode 2018 – 2021.  

 

Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang memuat data panel 

yang merupakan gabungan dari time 

serries dan cross section. Menurut 

Sugiyono (2018:456) data sekunder 

yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Data 

Indeks Pem-

bangunan 

Manusia (Y) 

Pengeluaran 
Per Kapita 

(X) 
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panel merupakan gabungan antara 

data time series dan cross section. 

 Sumber data penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder 

dalam penelitian ini terdiri dari satu 

variabel dependen dan satu variabel 

independen. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Indeks 

Pembangunan Manusia sedangkan 

variabel independen adalah 

pengeluaran per kapita. Karena jenis 

data yang digunakan ada data 

sekunder, maka peneliti 

mengumpulkan data dari publikasi 

resmi di website Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia. 

 

Teknik Analisis 

Analisis Regresi Data Panel 

Regresi  data panel digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel 

bebas (independent varible) terhadap 

variabel tidak bebas (dependent 

variable) dengan menggunakan 

persamaan data panel. Model 

persamaan data panel yang 

merupakan gabungan dari data cross 

section dan  data time serries dapat 

dituliskan sebagai berikut (Riswan 

dan dunan, 2019:149): 

Y  = α + β Xit + e  

Dimana: 

Y = Indeks Pembangunan 

Manusia 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi variabel X 

X = Pengeluaran per kapita 

i = Observasi 

t = Waktu 

e = error term  

 

Koefisien Determinasi  (R Squared) 

Nilai koefisien determinan 

menceminkan seberapa besar variasi 

dari variabel terikat Y dapat 

diterangkan oleh variabel bebas X. 

(Riswan dan Dunan, 2019:157). 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Regresi Secara 

Menyeluruh (Uji F) 

Uji F diperuntukkan guna 

melakukan uji hipotesis koefisien 

(slope) regresi model regresi dan 

memastikan bahwa model yang 

dipilih layak atau tidak untuk 

mengintepretasikan pengaruh varia-

ble bebas terhadap variable terikat. 

Menurut Gujarati, pengambilan 

keputusan dilakukan jika (Riswan 

dan Dunan, 2019:155-156): 
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Uji Koefisien Regresi Secara Par-

sial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk menguji 

koefisien regresi secara individu. 

Menurut Gujarati, pengambilan 

keputusan uji t dilakukan jika 

(Riswan dan Dunan, 2019:156-157). 

 

HASIL ANALISIS DAN PEM-

BAHASAN 

Pemilihan Model Regresi 

1. Uji Chow  

Uji ini digunakan untuk 

memilih antara model estimasi 

Common Effect atau model estimasi 

Fixed Effect.  Hasil uji chow: 

Tabel 3 

 Hasil uji chow 
Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: MODEL_FEM 

Test cross-section fixed effects 
  
     
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     
Cross-section F 53.748527 (9,29) 0.0000 
Cross-section Chi-

square 114.898669 9 0.0000 
  
     
(Sumber : data diolah, 2022) 

Dari tabel di atas diperoleh 

nilai prob sebesar 0.0000 < 0.05 

sehingga menolak Hipotesis Ho dan 

terima Ha, artinya model fixed effect 

merupakan model terbaik. 

2. Uji Hausman 

Digunakan untuk memilih 

model estimasi yang terbaik antara 

model estimasi fixed effect dan 

random effect. Hasil uji hausman: 

Tabel 4 

 Hasil uji hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: MODEL_REM 

Test cross-section random effects 
     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob.  
     
     
Cross-section random 1.410214 1 0.2350 

     
     
(Sumber : data diolah, 2022) 

          Dari tabel di atas diperoleh 

nilai prob sebesar 0.2350 >  0.05 

sehingga menerima hipotesis Ho dan 

tolak Ha, artinya model  random  

effect merupakan model terbaik. 

3. Uji Lagrange-Multiplier (LM) 

Tabel 5 

Hasil uji lagrange-multiplier (LM) 
    
    Null (no rand. 

effect) 

Cross-

section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    
Breusch-Pagan  50.63791  0.353487  50.99139 

 (0.0000) (0.5521) (0.0000) 

Honda  7.116032 -0.594547  4.611386 

 (0.0000) (0.7239) (0.0000) 

King-Wu  7.116032 -0.594547  3.043123 

 (0.0000) (0.7239) (0.0012) 

GHM -- --  50.63791 

 -- -- (0.0000) 

    
    
(Sumber : data diolah, 2022) 

Dari tabel di atas diperoleh 

nilai probabilitas (both) sebesar 

0.0000 <  0.05 sehingga menolak 

hipotesis Ho dan Ha diterima, artinya 

model  random  effect merupakan 

model terbaik. Berdasarkan ketiga 

teknik pengujian model yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
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model yang terpilih/terbaik adalah 

model random effect (random effect 

model). Dikarenakan model yang 

terpilih dalam penelitian ini adalah 

Random Effect Model , maka tidak 

perlu melakukan pengujian asumsi 

klasik. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis  

1. Uji Hipotesis Koefisien Re-

gresi (Slope) Model Regresi 

(Uji F)  

Uji F dilakukan dengan cara 

membandingkan Fhitung dengan 

Ftabel. Menentukan Ftabel dapat 

dilihat pada tabel statistik 

(lampiran) pada tingkat signifikan 

0,05 dengan df1 jumlah variabel = 

1, dan df2 (n-k-1)=40-1-1=38, n 

adalah jumlah data dan k adalah 

jumlah variabel independen., di-

peroleh Ftabel sebesar 4,098. 

Tabel 6 

Hasil Pengujian Uji F 
     
     

Idiosyncratic random 0.328510 0.0633 
     
     

 

Weighted 

Statistics   
     
     

R-squared 0.322466 

    Mean depend-

ent var 9.244457 
Adjusted R-
squared 0.304636 

    S.D. dependent 
var 0.396071 

S.E. of re-
gression 0.330278 

    Sum squared 
resid 4.145176 

F-statistic 18.08574 

    Durbin-Watson 

stat 1.797916 
Prob(F-
statistic) 0.000132    

     
     

(Sumber: Data diolah 2022) 

Berdasarkan tabel 6 

diperoleh nilai F hitung  (18,08574) 

lebih besar dari nilai F tabel (4,098). 

Dikarenakan F hitung > F tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi sudah tepat dan layak 

digunakan untuk menginter-

pretasikan pengaruh variabel Penge-

luaran per kapita terhadap variabel 

Indeks Pembangunan manusia. 

 

                                   4,098    18.08574 

Gambar 2 

Uji F pada tingkat keyakinan 95% 

 

 

2. Uji Hipotesis Indi-

vidu/Koefisien Regresi 

(Slope) Variabel Bebas (Uji 

T) 

T tabel dapat dilihat pada 

tabel statistik pada signifikansi α = 

5% (0,05) Uji 2 sisi maka α/2 = 5% / 

2 = 2,5% (0,025) dengan derajat 

kebebasan df = (n-k-1) = 40-1-1= 38 

didapatkan t tabel adalah 2,024. 

Pengujian variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) dapat 

dianalisis berdasarkan tabel berikut: 

 

 



Ali Akbar, Andri Irawan, Agung DW; Pengaruh Pengeluaran Perkapita … 46 
 

Jurnal Ekonomika, Vol. 16 No. 1, April 2023  – ISSN 2085-0352 

Tabel 7 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 Dependent Variable: 

Y_IPM   
Method: Panel EGLS (Cross-section random ef-
fects) 

Date: 07/07/22   Time: 02:00   

Sample: 2018 2021   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component vari-
ances 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 60.65916 2.616875 23.18000 0.0000 

X_PPK 0.001003 0.000235 4.275625 0.0001 
     
     

(Sumber: Data diolah 2022) 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang terdapat pada tabel 7 

diperoleh Nilai t hitung Pengeluaran 

per kapita (X) sebesar 4,275625 

atau 4,276 lebih besar dibandingkan  

t tabel 2,024, maka Ho ditolak, 

artinya Pengeluaran per kapita (X) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (Y) 

di Pulau Sumatera Periode 2018-

2021. Pengujian dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 
         -2,024             2,024  4,276   

  Gambar 3 

Uji t pada tingkat keyakinan 95% 

 

 

 

 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 4.10 

Hasil Koefisien Determinasi 
Dependent Variable: Y_IPM   
Method: Panel EGLS (Cross-section random ef-

fects) 

Date: 07/07/22   Time: 02:00   

Sample: 2018 2021   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component vari-
ances 

     
     

Variable Coefficient 
Std. 

Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 60.65916 2.616875 23.18000 0.0000 

X_PPK 0.001003 0.000235 4.275625 0.0001 
     
     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.322466 
    Mean depend-
ent var 9.244457 

Adjusted 

R-squared 0.304636 

    S.D. dependent 

var 0.396071 
S.E. of 
regression 0.330278 

    Sum squared 
resid 4.145176 

F-statistic 18.08574 
    Durbin-Watson 
stat 1.797916 

Prob(F-

statistic) 0.000132    
     
     

 (Sumber: Data diolah 2022) 

Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh nilai R Square sebesar 

0,322466 atau 0,3225.  Hal ini 

menunjukkan persentase pengaruh 

Pengeluaran per kapita (X) terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

sebesar 32,25 % sedangkan sisanya 

sebesar 67,75% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model 

penelitian, seperti pertumbuhan 

ekonomi, pengeluaran konsumsi dan 

inflasi. 
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis koefisien model regresi (Uji 

F) pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa model regresi layak 

digunakan untuk menginter-

pretasikan pengaruh Pendapatan per 

kapita terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Pulau Sumatera Tahun 

2018-2021. Selanjutnya pada hasil 

pengujian hipotesis koefisien regresi 

individu (Uji t) membuktikan bahwa 

pengeluaran perkapita berpengaruh 

positif signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Pulau Su-

matera tahun 2018 – 2021.  

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori hubungan menurut 

Adelman dan Morris (dalam Arsyad 

2010), bahwa Pengeluaran 

merupakan kegiatan yang besarnya 

dipengaruhi oleh pendapatan. 

Pendapatan yang tinggi akan 

berimbas pada pengeluaran yang 

tinggi pula. Bila pendapatan 

menurun, maka rumah tangga juga 

memiliki kecenderungan akan 

menunkan konsumsi. Maka bila 

diruntut lebih jauh, kenaikan 

pengeluaran riil mengindikasikan 

kenaikan pendapatan, sedangkan 

kenaikan pendapatan riil 

mengindikasikan kenaikan 

kesejahteraan. Kenaikan pendapatan 

ini akan meningkatkan nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), 

karena pendapata merupakan salah 

satu variabel yang digunakan dalam 

perhitungan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). 

Pengeluaran perkapita 

merupakan suatu pengukuran yang 

digunakan untuk melihat standar 

hidup layak manusia atau daya beli. 

Daya beli masyarakat yang tinggi 

menggambarkan kesejahteraan 

ekonomi pada masyarakat tersebut, 

hal ini membuktikan tingginya 

pengeluaran perkapita suatu 

masyarakat menunjukkan 

pembangunan manusia yang baik 

atau pembangunan manusia ikut 

meningkat. Indikator penyebab 

pengeluaran per kapita meningkat 

dapat dilihat melalui indikator ting-

kat pendapatan dan tingkat kese-

jahteraan masyarakat. Pengeluaran 

per kapita berpengaruh signifikan 

terhadap indeks pembangunan manu-

sia di Pulau Sumatera dapat 

dipengaruhi atau dijelaskan karena 

pertumbuhan ekonomi, pengeluaran 

konsumsi dan inflasi yang dilakukan 

olah masyarakat. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh A Permana (2016) 

yang melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Pengeluaran Per Kapita 

Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Banten Periode 

2012-2016.  Dalam penelitian ini 

menjelaskan variabel pengeluaran 

per kapita berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap variabel Indeks 

Pembangunan Manusia. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil hasil 

analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis secara indi-

vidu (Uji t) terbukti bahwa ada 

pengaruh signifikan pengeluaran 

per kapita terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Pulau 

Sumatera selama periode 2018-

2021.  

2. Kontribusi atau sumbangan 

pengaruh dari pengeluaran per 

kapita diketahui berdasarkan 

hasil analisis koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,3225. 

Hal tersebut berarti bahwa ke-

mampuan variabel pengeluaran 

per kapita dalam menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variasi 

perubahan Indeks Pembangunan 

Manusia adalah sebesar 32,25% 

sedangkan sisanya yaitu Sebesar 

67.75% d dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian. 

Saran 

Adapun saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah :  

1.  Pemerintah yang berperan 

mengatur kegiatan ekonomi 

(regulator) diharapkan bisa 

mendukung perkembangan 

ekonomi. Dukungan ini bisa 

menyempurnakan peraturan 

ekonomi di masyarakat dalam 

masalah kesejahteraan ekonomi. 

2.  Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperpanjang waktu 

penelitian, memperluas tempat 

penelitian serta menggunakan 

banyak variabel yang 

mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia sehingga 

dapat memberikan hasil yang 

lebih akurat.  
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